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Abstract  
 

Data kecelakaan yang dikeluarkan oleh Korlantas POLRI menunjukkan bahwa angkutan 

tambang menduduki peringkat ke-2 setelah sepeda motor dalam keterlibatan kecelakaan lalu 

lintas pada tahun 2019.Angka kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Sleman terpantau masih 

tinggi. Data Kepolisiaan Resort Sleman menyebutkan ada 1300 lebih kasus lakalantas terjadi 

pada tahun 2020. Pemicunya antara lain pengendara tidak patuh rambu lalu lintas serta 

mengemudikan kendaraan di luar batas kecepatan. Untuk memberikan pemahaman kepada 

pengemudi mengenai keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan khususnya kepada 

pengemudi angkutan tambang.  Oleh karena itu, perlu adanya sosialisasi keselamatan kepada 

pengemudi, khususnya pengemudi angkutan tambang.Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada 

Masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan metode presentasi, sistem tutorial, dan 

praktek. 

 

Keywords: pengemudi, batas kecepatan, sosialisasi keselamatan 

 

Abstrak  

 

Accident data released by the Korlantas POLRI shows that mining transport ranked second 
only to motorcycles in traffic accident involvement in 2019.The number of traffic accidents in 
Sleman Regency is still high. Data from the Sleman Resort Police stated that there were more 
than 1300 cases of traffic accidents in 2020. The triggers include drivers not obeying traffic 
signs and driving outside the speed limit. To provide drivers with an understanding of road 
traffic and transport safety, especially for mining transport drivers.  Therefore, it is necessary 
to socialize safety to drivers, especially mine transport drivers. The implementation of this 
Community Service activity was carried out using the presentation method, tutorial system, 
and practice. 
Kata kunci: drivers, speed limits, safety socialisation 
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PENDAHULUAN  

Data kecelakaan yang dikeluarkan oleh Korlantas POLRI menunjukkan bahwa 

angkutan tambang menduduki peringkat kedua setelah sepeda motor dalam 

keterlibatan kecelakaan lalu lintas pada tahun 2019 (www.cnbc indonesia.com, 2021). 

KNKT menyebutkan bahwa kompetensi pengemudi menjadi permasalahan utama 

dalam mengatasi permasalahan kejadian kecelakaan (World Health Organization 

(WHO), 2018). Banyak pengemudi tidak memahami teknik mengemudi yang benar 

sesuai dengan teknologi pada kendaraan yang dibawanya. Berdasarkan data dari 

Korlantas POLRI, rata-rata 30.000 korban meninggal tiap tahunnya akibat kecelakaan 

lalu lintas, jumlah tersebut membuat Indonesia berada di peringkat pertama negara 

dengan rasio tertinggi kematian akibat kecelakaan lalu lintas di dunia (KNKT, 2020). 

Meskipun kecelakaan roda empat tidak sebanyak kecelakaan sepeda motor, tingkat 

keparahan kecelakaan lalu lintas roda empat lebih tinggi dibandingkan dengan 

kecelakaan sepeda motor (IRSMS, 2019)(Mandžuka, 2015). 

Faktor utama terjadinya kecelakaan lalu lintas disebabkan oleh faktor manusia 

itu sendiri, disamping adanya faktor jalan dan kendaraan (Meta et al., 2020). Faktor 

manusia ini sering disebut dengan human error, dan ini memegang peranan yang 

sangat penting karena pada dasarnya kecelakaan itu disebabkan oleh pengemudi yang 

mengemudikan kendaraan kurang berhati-hati, terlalu cepat, dan tidak 

memperhatikan rambu-rambu lalu lintas yang ada di jalan raya (Dreger et al., 

2020)(Anwar et al., 2020). Berbagai studi menunjukkan bahwa faktor manusia 

berkontribusi terhadap 95% kejadian kecelakaan, dan merupakan faktor tunggal dari 

sekitar 65% kejadian kecelakaan (Schindler & Bianchi Piccinini, 2021). Walaupun 

faktor manusia merupakan faktor penyebab utama pada mayoritas kejadian 

kecelakaan, mengingat karakteristik dan perilaku manusia yang bervariasi secara 

alamiah, tidaklah mudah untuk mempelajari pengaruh faktor manusia pada kejadian 

kecelakaan serta tidak ada tindakan penanggulangan yang dapat secara efektif 

diterapkan pada pengguna jalan. Berdasarkan penyebab kecelakaan lalu lintas yang 

terjadi di Indonesia, risiko menjadi korban kecelakaan sebanyak 6% (Wegman et al., 

2008). Faktor penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas adalah manusia sebanyak 

89,56%, kendaraan 4,80%, dan faktor jalan dan lingkungan sebanyak 5,64% (Aulia 

Putra et al., 2021). 

Mewujudkan keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan dapat dilakukan 

dengan menerapkan 3E, yaitu Education, Engineering, dan Enforcement (Meta et al., 

2020). Education atau Pendidikan dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah 

satunya melalui upaya sosialisasi kepada pengguna jalan (Korlantas, 2019). Sosialisasi 

penting dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada pengemudi mengenai 

keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan, khususnya kepada pengemudi angkutan 

tambang. Kondisi Pandemi Covid-19 yang menyerang Indonesia menyebabkan segala 

sektor mengalami keterpurukan, salah satunya adalah angkutan tambang (Doubek et 

al., 2021). Dengan kondisi tersebut, perlu adanya stimulus kepada angkutan tambang 

untuk bangkit dan berkembang guna mewujudkan keselamatan lalu lintas dan 

angkutan jalan (Subburaj et al., 2010). 
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Melalui program Pengabdian Masyarakat ini diharapkan dapat memberikan 

trigger dan stimulus kepada para pengemudi angkutan tambang di tengah pandemi 

Covid-19 yang masih berlangsung dan tidak jelas kapan akan berakhir. Program yang 

dilakukan adalah melakukan sosialisasi keselamatan pengemudi angkutan tambang 

breksi, sehingga diharapkan para pengemudi dapat menjadi agen perubahan 

keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan (Tamin, 2000). 

Program ini merupakan salah satu perwujudan dari (RUNK LLAJ 2011-2035, 

2011) dan amanat (Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang LLAJ, 2009). 

Kabupaten Sleman merupakan Kabupaten di wilayah Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Dengan jumlah Kapanewon sebanyak 17 dan luas wilayah 574,82 km2, 

menjadikan Kabupaten Sleman salah satu Kabupaten dengan wilayah terluas di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Angka kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Sleman terpantau 

masih tinggi. Data Kepolisian Resor Sleman menyebutkan ada lebih dari 1300 kasus 

lakalantas terjadi pada tahun 2020. Pemicunya antara lain pengendara tidak patuh 

terhadap rambu lalu lintas serta mengemudikan kendaraan di luar batas kecepatan. 

Usia pengemudi yang paling tinggi yang mengalami kecelakaan didominasi pada usia 

16 tahun sampai 20 tahun, serta usia di atas 60 tahun. Oleh karena itu, perlu adanya 

sosialisasi keselamatan kepada pengemudi, khususnya pengemudi angkutan tambang. 

METODE  

 Pelaksanaan Sosialisasi Keselamatan Pengemudi Angkutan Tambang Breksi 

dimulai dengan penyajian materi tentang Keselamatan Pengemudi Angkutan Tambang 
di Balkondes Sambirejo Breksi, Prambanan, Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta.Peserta kegiatan sosialisasi keselamatan transportasi jalan berjumlah 35 
(tiga puluh lima) orang yang merupakan pengemudi angkutan tambang di Breksi 
Kelurahan Sambirejo, Kapanewon Prambanan, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

 Materi yang disampaikan pada kegiatan ini sebanyak 10 materi yang disampaikan 

oleh 3 Narasumber. Materi yang disampaikan berupa File power point dan video 
animasi dan kejadian-kejadian kecelakaan. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat berupa Sosialisasi Keselamatan Pengemudi Angkutan Tambang Breksi 
dilakukan dengan metode (Islam Bin & Kanitpong, 2008): 

1. Ceramah dan diskusi. 

2. Pembahasan dan pemberian contoh kasus dalam hal keselamatan pengemudi 
angkutan tambang. 

3. Praktek dan implementasi materi keselamatan pengemudi angkutan tambang 
breksi. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat dalam bentuk edukasi dengan topik Sosialisasi 
Keselamatan Pengemudi Angkutan Tambang Breksi ini dilaksanakan pada hari Kamis, 

07 Oktober 2021 yang bertempat di alkodes Sambirejo Breksi, Prambanan, Sleman, 
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Daerah Istimewa Yogyakarta. Peserta dari kegiatan ini adalah sebanyak 35 (tiga puluh 

lima) orang yang merupakan pengemudi angkutan tambang di Breksi Kelurahan 
Sambirejo, Kapanewon Prambanan, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 
Kegiatan ini dimulai dengan serangkaian pembukaan, yang kemudian 

dilanjutkan dengan pengisian pre-test terkait dengan keselamatan. Selanjutnya, 

masuk ke dalam kegiatan inti yaitu pemberian materi yang berjudul “Sosialisasi 

Keselamatan Pengemudi Angkutan Tambang Breksi”. Rincian materi yang diberikan 

meliputi Keselamatan,Kejadian Kecelakaan,Jalan Menurun,Sistem Rem,Prosedur 

Mengemudi pada Jalan Menurun,Bahaya Jalan Menurun,Resiko Jalan 

Menurun,Kecelakaan Truk, Resiko Jalan Menanjak,dan Solusi Keselamatan Pengemudi 

Angkutan Tambang. 

Materi disampaikan dalam bentuk ceramah interaktif yang disertai dengan 

diskusi dan tanya jawab bersama peserta. Sesi diskusi dan tanya jawab dimaksudkan 

agar peserta dapat lebih kritis dan memahami materi yang telah disampaikan oleh 

narasumber secara lebih maksimal. Media penunjang yang digunakan dalam kegiatan 

ini berupa slide power point, video serta praktek. Sebelum peserta diberikan posttest, 

diadakan sesi ice breaking terlebih dahulu agar peserta dapat lebih rileks dan nantinya 

dapat kembali berkonsentrasi ketika diberikan post-test. Selanjutnya pemberian post-

test dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang 

telah disampaikan oleh narasumber. Kegiatan kemudian diakhiri dengan sesi 

penutupan.  

 

Gambar 1.Diagram Hasil Pre-test dan Post-test Peserta 

 

Berdasarkan diagram pada Gambar 1 di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 

peserta yang mengikuti sosialisasi keselamatan yaitu terdapat 3 peserta dengan 

persentase sebesar 100% yang mengalami peningkatan pengetahuan.Dari hasil pre 

test dan post tes diperoleh nilai rata-rata 56,40 dan 89,4 dari hasil tersebut 
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menunjukkan peserta mampu menyerap materi dengan baik yang ditandai adanya 

peningkatan pada nilai pre test dan post tes lihat Gambar 1.  

 

KESIMPULAN 

Kecelakaan yang terjadi merupakan salah satu akibat dari Pengemudi kurang 

memahami pengetahuan tentang rambu lalu lintas dan keselamatan transportasi. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan agenda Sosialisasi Keselamatan 

Pengemudi Angkutan Tambang Breksi dilaksanakan dengan peserta sebanyak 35 

orang. Pelaksanaan dilakukan di BALKONDES Sambirejo Breksi, Prambanan, Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari hasil pre test dan post tes diperoleh nilai rata-rata 

56,40 dan 89,4 dari hasil tersebut menunjukkan peserta mampu menyerap materi 

dengan baik yang ditandai adanya peningkatan pada nilai pre test dan post.    
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